Hubungan Umur dan Jenis Kelamin Terhadap Bobot Badan Sapi

Bali di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima by Karno, Rano
HUBUNGAN UMUR DAN JENIS KELAMIN
TERHADAP BOBOT BADAN SAPI BALI
DI KECAMATAN DONGGO
KABUPATEN BIMA
Skripsi
Diajukan Untuk  Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Peternakan  Jurusan Ilmu Peternakan
Pada Fakultas Sains Dan Teknologi
UIN Alauddin Makassar
Oleh:
RANO KARNO
NIM. 60700112052
JURUSAN ILMU PETERNAKAN
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN
MAKASSAR
2017
iv
Pernyataan Keaslian Skripsi
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Rano Karno
NIM : 60700112052
Tempat/Tgl. Lahir : Bima, 5 November 1993
Jurusan/Prodi : Ilmu Perternakan
Fakultas/Program : Sains dan Teknologi
Alamat : Jalan Sultan Alauddin 2
Judul : Hubungan Umur dan Jenis Kelamin terhadap Bobot Badan Sapi
Bali di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini benar adalah
hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat
atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang di peroleh
karenanya batal demi hukum
Makassar, Agustus 2017
Penyusun
Rano Karno
NIM : 60700112052
PENGESAHAN SKRIPSI
Skripsi yang berjudul “Hubungan Umur Dan Kelamin Terhadap Bobot Badan Sapi
Bali Di Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima” yang disusun oleh RANO KARNO,
NIM: 607001120 52, Mahasiswa Jurusan Ilmu Peternakan Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang telah diuji dan
dipertahankan dalam sidang munaqasyah pada hari Senin, tanggal 21 Agustus 2017,
dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana peternakan pada jurusan Ilmu Peternakan.
Samata, Agustus 2017
Dzulhijjah 1438 H
DEWAN PENGUJI
Ketua : Dr. Wasilah, S.T., M.T. (………………….)
Sekretaris : Astati, S.Pt., M. Si. (………………….)
Munaqisy I : Dr. Ir. Muh. Basir Paly, M.Si (………………….)
Munaqisy II : Abbas, S.Pt., M.Sc. (………………….)
Munaqisy III : Dr. M. Thahir Maloko, M.Hi. (………………….)
Pembimbing I             : Khaerani Kiramang, S.Pt., M.P. (………………….)
Pembimbing II : Irmawati, S.Pt., M.P. (………………….)
Diketahui Oleh:
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Alauddin Makassar
Prof. Dr. H. Arifuddin, M.Ag
NIP: 19691205 199303 1 001
KATA PENGANTAR
Tiada kata yang lebih mulia penulis persembahkan kecuali puji dan
syukur kehadirat Allah Swt, yang telah melimpahkan segala nikmat berupa
kesempatan, kesehatan, ketabahan, petunjuk, dan kekuatan iman sehingga
penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Salam serta salawat tak lupa penulis
hantarkan kepada nabi Muhammad saw, beserta keluarga dan para sahabatnya
yang tetap istiqamah di jalan Allah.
Tugas akhir ini disusun sebagai salah satu persyaratan akademik yang
harus ditempuh dalam rangka menyelesaikan studi pada Jurusan Ilmu Peternakan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Adapun judul skripsi ini adalah
”Hubungan Umur Dan Jenis Kelamin Terhadap Bobot Badan Sapi Bali Di
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima”. Di dalam penyusunan skripsi ini, penulis
tidak luput dari berbagai hambatan dan tantangan akan tetapi, semua itu dapat
diatasi berkat petunjuk dari Allah Swt, serta kerja keras dan rasa percaya diri dari
penulis. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena itu, penulis menerima dengan ikhlas segala kritikan dan
masukan-masukan guna penyempurnaan tulisan ini agar kelak dapat bermanfaat.
Skripsi ini dapat diselesaikan berkat adanya bantuan dan motivasi dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis
mengucapkanterima kasih dengan setulusnya kepada semua pihak yang turut serta
memberikan bantuan baik berupa materi maupun moral. Ananda haturkan
penghormatan dan terima kasih yang setulusnya kepada:
H. Abakar dan Timalah yaitu kedua orang tua yang telah mendidik,
mengasuh, dan membimbing, serta berkorban dengan sepenuh hati dan seluruh
jiwa raganya dalam membiayai pendidikan sampai bisa menyelesaikan studi dan
tidak lupa pula saya ucapkan teima kasih kepada adik yaitu, Juerdin, Doni
Setiawan yang telah membantu kedua orang tua dalam mengirim biaya kuliah dan
biaya hidup sehari-hari selama berada di Makassar.
Terselesaikannya skripsi ini juga tidak lepas dari bantuan dan dorongan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, melalui kesempatan ini penulis dengan
segala kerendahan hati dan rasa hormat untuk mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:
1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
2. Bapak Prof. Dr. Ir. Arifuddin Ahmad, M.Ag selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam  Negeri Alauddin Makassar.
3. Bapak Dr. Ir. Muh. Basir Paly, M.si sebagai ketua Jurusan, Ibu Astati,
S.Pt.,M.Si Ilmu Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
4. Ibu Khaerani Kiramang, S.Pt. M.P selaku Dosen Pembimbing pertama, dan
Ibu Irmawaty, S. Pt., M.P selaku dosen pembimbing kedua, atas bimbingan
dan panutannya selama ini dan banyak meluangkan waktu untuk
membimbing dan mengarahkan penulis mulai dari penyusunan proposal
sampai skripsi ini.
5. Bapak Dr.Ir. Muh. Basi Paly, M.Si Dan Bapak Abbas, S.Pt, M.P selaku
penguji yang telah memberikan saran dan keritikan demi kesempurnaan
penulis dan penyusunan skripsi ini.
6. Rekan-rekan seperjuangan di Jurusan Ilmu Peternakan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Alauddin Makassar khususnya angkatan 2012: Hamsah Andy
Saputra, Radya Lestri, Amal Saputra,serta teman-teman yang tidak sempat
saya sebutkan satu-satu. Teristimewa kepada senior-senior Magfira
Baharudin,  S.Pt, Hikmawati, S.Pt,  Muhammad Ilias, S.Pt, Nurwahidah, S.Pt,
jusriadin, S.Pt yang banyak membantu dan memberikan motifasi serta
masukan kepada penulis dikala suka maunpun duka.
Segenap kemampuan, tenaga, dan daya pikir telah dicurahkan dalam
menyelesaikan penulisan ini untuk mencapai hasil yang maksimal. Namun,
sesempurnanya manusia adalah ketika ia melakukan kesalahan karena dengan
kesalahan dapat mengambil pelajaran yang berharga dan itu semua tidak dapat
diraih dengan begitu saja tanpa pengorbanan, ikhtiar, dan doa. Oleh karena itu,
penulis memohon maaf atas segala kekurangan dan kesalahan yang terdapat
dalam tulisan ini dan semoga tulisan ini bermanfaat bagi pembaca. Amin.
Makassar, Oktober2017
Penulis
Rano Karno
v
DAFTAR ISI
Halaman
JUDUL ............................................................................................................ i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.......................................................... ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING.................................................................... iii
PENGESAHAN SKRIPSI ............................................................................... iv
KATA PENGANTAR ..................................................................................... v
DAFTAR ISI.................................................................................................... vi
DAFTAR TABEL............................................................................................ vii
DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... viii
DAFTAR LAMPIRAN.................................................................................... ix
ABSTRAK ....................................................................................................... x
ABSTRACT..................................................................................................... xi
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang................................................................................... 1
B. Rumusan Masalah .............................................................................. 4
C. Tujuan dan Kegunaan ........................................................................ 4
D. Definisi Operasional .......................................................................... 5
E. Kajian Terdahulu................................................................................ 5
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Islam Tentang Hewan Ternak ............................................. 8
B. Tinjauan Umum Sapi Bali .................................................................. 10
C. Cara Menentukan Umur Pada Ternak................................................. 11
D. Pengukuran Tubuh Ternak Sapi Bali.................................................. 16
E. Pendugaan Bobot Badan Ternak Dengan Berbagai Macam Rumus... 18
F. Tinjauan Umum tentang Jenis Kelamin Sapi Bali .............................. 23
BAB III METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian..................................................................................... 34
B. Waktu dan Lokasi Penelitian................................................................ 34
C. Populasi dan Sampel ............................................................................ 34
D. Pengumpulan Data ................................................................................ 35
E. Analisis Data.......................................................................................... 35
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh Umur terhadap Pertambahan Bobot Badan Sapi Bali ........... 37
B. Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Pertambahan Bobot Baban Sapi .... 38
C. Pengaruh Umur Dan Jenis Kelamin Terhadap Pertambahan Bobot Badan
Sapi Bali ................................................................................................ 39
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan ........................................................................................... 43
B. Saran .................................................................................................... 44
DAFTAR PUSTAKA......................................................................................48
LAMPIRAN-LAMPIRAN .............................................................................52
RIWAYAT HIDUP
vi
viii
vii
DAFTAR TABEL
Tabel 2.1. Kondisi Gigi dan Dugaan Umur Ternak Sapi ........................................... 14
Tabel 2.2. Persyaratan Kuantitatif Bibit Sapi Bali Jantan dan Sapi Bali Betina
(SNI 7355: 2008) ....................................................................................... 24
Tabel 4.1. Rata-rata Bobot Badan (BB) Sapi Bali di Kacamatan Donggo,
Kabupaten Bima, Selama Penelitian ......................................................... 37
ix
DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1. Hasil Analisis Ragam Anova Pengaruh Umur Dan Jenis
Kelamin Terhadap Bobot Badan Sapi Bali ........................................... 47
Lampiran 2. Pemberian Pakan Pada Sapi Bali Di Kecamatan Donggo..................... 48
Lampiran 3. Proses Penimbangan Sapi Bali Di Kecamatan Donggo ........................ 49
Lampiran 4. Penelitian Melakukan Wawancara Pada Responden Di
Kecamatan Donggo............................................................................... 50
Lampiran 5. Kandan Sapi Bali Di Kecamatan Donggo ............................................. 51
viii
DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1. Kurva Pertumbuhan Sejak Lahir Sampai Ternak Mati ........................ 27
Gambar 2.2. Kurva Pertumbuhan Sapi (Manurung, 2008) ....................................... 29
Gambar 4.1. Diagram Batang Interaksi Jenis Kelamin Terhadap Bobot Badan
Sapi Bali Di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima............................. 39
Gambar 4.2. Pengaruh Umur Terhadap Bobot Badan Sapi Bali Di
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima................................................... 40
ABSTRAK
Nama : Rano Karno
Nim : 60700112052
Jurusan : Ilmu Peternakan
Judul Skripsi : Hubungan Umur Dan Jenis Kelamin Terhadap Bobot Badan Sapi
Bali di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh umur dan jenis kelamin
terhadap bobot badan sapi bali di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima.
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian Eksperimen dengan
menggunakan metode  RAK pola Faktorial dengan ulangan yang sama, untuk mengetahui
pengaruh umur dan jenis kelamin Sapi Bali yang ada di Kecamatan Donggo Kabupaten
Bima. Adapun sampel yang gunakan adalah sapi bali sebanyak 20 ekor yang terdiri 5 ekor
jantan umur 2 tahun, 5 ekor betina umur 2 tahun, 5 ekor jantan umur 1,5 tahun dan 5 ekor
betina ,5 tahun. Data analisis yang di dengan ANOVA dari RAK pola Factorial dengan
ulangan yang sama berdasarkan RAK Factorial.
Hasil Penelitian pengaruh umur dan jenis kelamin terhadap bobot badan sapi Bali di
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. rata-rata bobot badan (BB) sapi Bali dengan umur
1.5 tahun diantaranya jantan dengan rata-rata 166,32 kg, dan betina dengan rata-rata
155 kg, dan jumlah total sapi jantan dan betina yang berumur 1,5 tahun mencapai
jumlah rata-rata 160,66. Sedangkan rata-rata bobot badan sapi bali yang berumur 2
tahun diantaranya jantan dengan rata-rata 162,32 dan betina dengan rata-rata 162,42,
dengan total keseluruhan sapi bali jantan dan betina yang berumur 2 tahun mencapai
rata-rata 162,37.  Kemudian selanjutnya dilakukan pembagian antara sapi jantan yang
berumur 1,5 tahun dengan sapi jantan berumur 2 tahun, rata-rata 164, 32, dan sapi
betina berumur 1,5 tahun dengan sapi betina berumur 2 tahun, rata-rata 158,71.
Adapun jumlah kategori dari hasil penjumlahan sapi jantan dan betina yang berumur
1,5 tahun dan berumur 2 tahun dengan total keseluruhan rata-rata 161,51 kg.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang nyata
(P>0,05), antara umur dengan pertambahan bobot badan sapi bali yang berumur 1,5
tahun dan berumur 2 tahun.
Kata Kunci: Sapi Bali, Umur dan jenis kelamin, Bobot badan
ABSTRACT
Nama : Rano Karno
Nim : 60700112052
Jurusan : Ilmu Peternakan
Judul Skripsi : Hubungan Umur Dan Jenis Kelamin Terhadap Bobot Badan Sapi
Bali di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima
This study aims to describe the influence of age and sex on the body weight of
bali cattle in Kecamatan Donggo Kabupaten Bima.
The type of research used by the researcher is experimental research using RAK
Factorial pattern with the same repetition, to know the influence of age and sex of
Cow Bali in District Donggo Kabupaten Bima. The samples used are 20 Balinese
cows consisting of 5 male males aged 2 years, 5 female aged 2 years, 5 male male 1.5
years and 5 female, 5 years. The analytical data were in with ANOVA from Factorial
Factor RAK with the same replication based on Factorial RAK.
Result of research influence of age and gender to body weight of Bali cattle in
District of Donggo Sub-Province of Bima. The average weight of a Balinese cow
(BB) of 1.5 years of age is males with an average of 166.32 kg, and females with an
average of 155 kg, and the total number of bulls and females aged 1.5 years reaches
the average 160,66. While the average weight of 2-year-old bali cattle body of males
with an average of 162.32 and females with an average of 162.42, with a total of 2-
year-old male and female bulls reaching an average of 162.37 . Then the division
between the male bulls aged 1.5 years with 2-year-old bulls, an average of 164, 32,
and 1.5-year-old female cow with 2 year old cow, an average of 158.71. The number
of categories from the sum of male and female cows aged 1.5 years and aged 2 years
with a total overall average of 161.51 kg.
The results of this study indicate that there is no significant effect (P> 0,05),
between age and body weight of bali cattle aged 1.5 years and 2 years old.
Keywords: Bali Cattle, Age and sex, Body weight
1BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pembangunan sub sektor peternakan merupakan bagian dari pembangunan
nasional, dimana sektor ini memiliki nilai strategi dalam memenuhi kebutuhan
pangan hewani. Kebutuhan pangan tersebut yang terus meningkat atas
pertambahan jumlah penduduk, dan peningkat rata-rata pendapatan penduduk
Indonesia diantara hidup masyarakat.
Semakin meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya protein
hewani untuk kesehatan dan kecerdasan telah memunculkan peningkatan
permintaan terhadap daging khususnya daging sapi. Sementara itu populasi
ternak sapi di dalam negeri, sebagai bahan baku produksi daging, tidak dapat
mengimbangi laju permintaan tersebut, sehingga seringkali terjadi kelangkaan
daging di pasar dalam negeri.
Pada tahun 2013 kebutuhan daging sapi mencapai 549,7 ribu ton/ tahun.
Dari jumlah tersebut, hanya 474,4 ribu ton yang mampu dipenuhi oleh peternak
domestik. Selama ini, untuk memenuhi kekurangan tersebut pemerintah telah
melakukan impor bakalan sapi potong dari beberapa negara seperti Australia.
Sayangnya, kebijakan ini justru merugikan peternak lokal. Harga daging sapi
impor lebih murah dari pada sapi lokal sehingga mengancam usaha pemotongan
sapi lokal, walaupun sebenarnya kualitas daging lokal tidak kalah dengan kualitas
daging impor. Kenaikan impor bakalan sapi potong yang cukup signifikan yaitu
240,3 ribu ton ke 55,84 ribu ton kenaikan tersebut dikarenakan sulitnya konsumen
mendapat bakalan sapi potong dalam negeri. Hal tersebut terkait dengan masih
rendahnya kinerja usaha budidaya sapi potong lokal yang digeluti oleh sekitar
12.94 juta rumah tangga peternak pada tahun 2013 (Suswono, 2014).
Usaha peternakan di Indonesia hampir selalu menghadapi kendala yang
mengakibatkan produktivitas ternak masih rendah. Salah satu kendala tersebut
adalah kematian dan rendahnya atau lambatnya pertambahan berat badan ternak.
Peningkatan tingkat kematian menyebabkan penurunan populasi ternak
(Toelihere, 1997)
Jenis sapi yang paling banyak dipelihara di Indonesia adalah sapi bali
sapi bali adalah banteng  yang telah dijinakkan berabad-abad lalu. Abad ke 19
Sapi Bali mulai ke lombok, kemudian abad ke 20 sapi bali masuk ke sulawesi
selatan dan sejak tahun 1962 masuk ke wilayah-wilayah lain di Indonesia. Tidak
hanya di indonesia, sapi bali diketahui sampai ke Australia, Malaysia, bahkan
Thailand, dan Filipina.
Sapi bali yang berasal dari banteng mengalami beberapa perubahan.
Perubahan tersebut terjadi karena cara hidupnya dan bukan karena pengaruh
kawin silang dengan sejenis sapi lain. Salah satu perubahan tersebut adalah
ukuran sapi bali yang sedikit lebih kecil dibandingkan dengan Banteng, terutama
bobot dan tinggi badan.
Kemampuan reproduksi sapi bali merupakan yang terbaik di antara sapi-
sapi lokal. Hal ini disebabkan sapi bali bisa beranak setiap tahun. Dengan
manajemen pemiliharaan yang baik, pertambahan berat badan hariannya mencapai
30,7 kg/hari. Keunggulan lainnya sapi bali mudah beradaptasi dengan lingkungan
baru, sehingga sering disebut ternak perintis. Karena perbaikan manajemen
pemiliharaan, khususnya di pulau bali, di laporkan bahwa dari tahun ke tahun
telah terjadi peningkatan mutu genetis sapi bali.
Keunggulan sapi bali diantaranya memiliki daya tahan terhadap wilayah
subtropis, pertumbuhan tetap baik walaupun dengan pakan yang jelas dengan
karkas yang tinggi dan kualitas daging baik. Umumnya, faktor genetik dan
lingkungan juga sangat berperan dalam menyediakan kondisi yang optimal bagi
pertumbuhan seekor ternak. Oleh karena itu, dalam upaya memperoleh produksi
ternak yang baik, usaha yang dilakukan harus dimulai sedini mungkin terutama
pada ternak yang memproduksi daging. Jadi, kecepatan pertumbuhan merupakan
kunci sukses pada peternakan yang bertujuan memproduksi daging (Cole, 1966).
Pertumbuhan mempunyai tahap cepat dan tahap lambat. Tahap cepat
terjadi sebelum dewasa kelamin dan tahap lambat terjadi pada fase awal dan saat
dewasa tubuh telah tercapai (Tillman, 1991).
Pertumbuhan yang cepat terjadi pada periode lahir hingga usia
penyapihan dan puberitas namun, setelah usia puberitas hingga usia dewasa laju
pertumbuhan berangsur menurun dan akan terus menurun (Tomaszeweska, 1933
dalam Manurung. 2008).
Menurut Bamualim dkk (2003) potensi pertumbuhan ternak ditentukan
oleh genetik yang dinyatakan dalam hubungan hormonal didalam tubuh, hal
tersebut mengakibatkan adanya perbedaan dalam tingkat pertumbuhan dan bobot
dewasa yang dicapai.
4Pada saat pembuahan pertumbuhan berlangsung lambat, kemudian
menjadi agak cepat pada saat menjelang kelahiran. Setelah kelahiran pedet
pertumbuhan semakin cepat hingga usia penyapihan. Dari usia penyapihan hingga
usia puberitas laju pertumbuhan masih bertahan pesat, namun dari usia setelah
puberitas hingga dewasa laju pertumbuhan berangsur menurun dan akan terus
menurun (Bambang, 2005).
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian “Pengaruh umur dan jenis
kelamin terhadap bobot badan Sapi Bali” dilakukan agar diperoleh suatu data atau
informasi mengenai bagaimana pengaruh umur dan jenis kelamin terhadap
pertambahan bobot badan Sapi Bali di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi yang bermanfaat.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh umurter hadap bobot badan Sapi Bali di Kecamatan,
Donggo Kabupaten Bima?
2. Bagaimana pengaruh jenis kelamin terhadap bobot badan Sapi Bali di
Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima?
C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di paparkan, maka
tujuan dan keguanaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengatahui pengaruh umur terhadap bobot badan sapi bali.
2. Untuk mengatahui pengaruh jenis kelamin terhadap bobot badan sapi bali.
5Kegunaan penelitian ini adalah:
a. Sebagai bahan informasi mengenai pengaruh umur dan jenis kelamin
terhadap bobot badan Sapi Bali.
b. Sebagai bahan kajian pemerintah di Kecematan Donggo.
D. Definisi Operasional
1. Sapi Bali (Bos Sondaicus) adalah sapi asli Indonesia hasil penjinakan
(domistikasi) banteng liar.
2. Pertumbuhan adalah perubahan ukuran tubuh yang meliputi perubahan
bobot hidup, bentuk dan komposisi tubuh, termasuk perubahan komponen-
komponen tubuh seperti otot, lemak, tulang dan organ serta komponen-
komponen kimia termasuk air, lemak, protein, dan abu.
3. Ternak sapi adalah hewan herbivora yang termasuk spesies bos dalam kelas
bovidae yang dipelihara oleh masyarakat di Desa Kodokan, Kunduran,
Blora dengan tujuan untuk menggemukkan dan memperbanyak sapi.
E. Kajian Terdahulu
Suastina dan  Kayana  (2005)  melakukan penelitian  tentang   Analisis
Finansial Usaha Agribisnis Peternakan Sapi Daging.Metodeyang digunakan
dalam perhitungan aspek finansialnya adalah Net Present Value NPV), Internal
Rateof Return (IRR), Benefit Cost Ratio (B/C) dan juga Brea kEven Point (BEP).
Penelitian dilakukan di Desa Petang Kecamatan Petang, Kabupaten Badung
dengan populasi sapi potong sebanyak 50 eko rsapi. Hasil penelitian ini
menunjukkan usaha tersebut akan mencapai Break Even Point (BEP) pada
penjualan 80. 479. 452, 05 atau 17 ekor sapi. Selain itu dari perhitungan NPV-nya
6didapatkan hasil sebesar 5.651.378,00, yang berarti bahwa usaha ternak sapi
potong layak karena NPV-nya bernilai positif. Selain dari 2 perhitungan diatas,
dilakukan juga perhitungan Benefit Cost Ratio (B/C) yang menunjukkan hasil B/C
sebesar 1,008. Dimana hal ini menunjukkan bahwa dengan discount factor 30%
menghasilkan B/C >1. Sedangkan Internal Rate  of Ratio (IRR) didapatkan
sebesar 44,04%. Dari perhitungan NPV dan IRR juga menunjukkan bahwa usaha
peternakan sapi potong di Desa Petang layak untuk dilanjutkan.
Putri dan Sukanata (2012) melakukan penelitian mengenai. Kelayakan
Finansial Pemanfaatan Skim Kredit KUPS pada Pengembang biakan Sapi Bali di
Desa Tangkas Kabupaten Klungkung .Hasil yang di dapatkan menunjukkan
bahwa berdasarkan  biaya tunai,  usaha pengembang biakan  sapi  bali  di Desa
Tangkas layak untuk dijalankan. Sedangkan apabila dihitung berdasarkan biaya
total, maka usaha tersebut tidak layak untuk dijalankan. Berdasarkan perhitungan
biaya tunai, usaha tani pengembang biakan sapi bali di Desa Tangkas masih tetap
layak dilaksanakan  jika   bunga  KUPS  masih  di  bawah  19,97 % tahun.
Namun berdasarkan perhitungan biaya total, usaha tani pengembang biakan sapi
bali di Desa Tangkas Kabupaten Klungkung tidak layak dilaksanakan jika suku
bunga KUPS masih di atas 2,24%.
Nomleni (2005) melakukan. Analisis Finansial pada Usaha Peternakan
Sapi Potong dengan Menerapkan Hasil Teknologi Pakan Ternak (Kasus Amanda
Farm di Kabupaten Gianyar, Bali). Metode yang digunakan dalam perhitungan
aspek finansial adalah analisis laporan keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, dan rasio provabilitas. Selaini tujuga digunakan analisis kriteria
7investasi yaitu menghitung Net Present Value (NPV) dan analisis Pay Back
Period (PBP) serta titikimpas (break even) harga jual dan skala pemeliharaan sapi
potong. Dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap usaha peternakan sapi
potong dari tahun 2001-2004. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha
peternakan sapi potong Amanda Farmme miliki tingkat rasio yang likuid, solvabel
dan menguntungkan. Titik impas harga penjualan dan skala pemeliharaan sapi
potong yang dicapai dari tahun 2001-2004 berturut-turut adalah Rp 32. 632.
352,94 atau 7 ekor, Rp 58.910.714,29 atau 15 ekor, Rp 56.879.310,34 atau 15
ekor dan Rp 51.546.875 rata 11 ekor. Kelayakan vestasi peternakan sapi potong.
Amanda Farm ditunjukkan dengan nilai NPV sebesar Rp 441.481.529,26 dengan
discount factor sebesar 16% dan nilai PB selama 4 tahun bulan 28 hari, sehingga
usaha ini layak untuk dijalankan.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Islam tentang Hewan Ternak 
Hewan ternak merupakan salah satu ciptaan Allah yang memberikan 
banyak manfaat untuk kehidupan manusia. Baik untuk dikonsumsi ataupun 
sebagai alat transportasi. Pada dasarnya penciptaan hewan ternak sangat berbeda 
dengan penciptaan mahluk Allah swt yang lain, misalnya manusia diciptakan dari 
tanah sedangkan jin dan setan diciptakan dari api, akan tetapi konsep penciptaan 
itu tentu adalah rahasia Allah swt agar hiruk-pikuk kehidupan berpasang-
pasangan itu sudah menjadi keadilan sang khalik. 
Sebagaimana firman allah dalam QS Al Baqarah Ayat 67 
 
                        
              
Terjemahannya; 
Dan (ingatlah), ketika Musa Berkata kepada kaumnya: 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina." 
mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan? 
Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah 
seorang dari orang-orang yang jahil". 
 
Penciptaan hewan ternak tidak hanya memberikan manfaat untuk 
kehidupan manusia melainkan juga dapat dijadikan pelajaran. Dari hewan ternak 
tersebut kita dapat mengetahui betapa besar kuasa Allah dengan segala 
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ciptaannya. Dari dalam tubuh hewan tersebut terdapat daging dan susu yang bisa 
dikonsumsi oleh manusia dengan berbagai khasiat, Sungguh besar kuasa Allah. 
Sebagaimana firman allah dalam QS Al Baqarah Ayat 68 
                           
                
 
Terjemahannya; 
 
Mereka menjawab: " mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, 
agar dia menerangkan kepada Kami; sapi betina apakah itu." Musa 
menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah 
sapi betina yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; Maka 
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu". 
 
Kata Musa, "Allah berfirman bahwa sapi betina itu ialah sapi betina yang belum 
pernah dipakai untuk bekerja) (membajak tanah) untuk ditanami. Kalimat 
belakang ini menjadi sifat bagi 'dipakai untuk bekerja' dan termasuk barang yang 
dinafikan. (dan tidak pula untuk mengairi tanaman) atau tanah yang dipersiapkan 
untuk ditanami tumbuh-tumbuhan (tidak bercacat) bebas dari aib dan bekas-bekas 
bekerja berat (tidak ada belangnya.") tidak ada warna lain dari warna aslinya. 
(Kata mereka, "Sekarang barulah kamu mengatakan kebenaran.") Maksudnya 
memberikan penjelasan yang cukup jelas tentang sapi yang dimaksud. Mereka 
cari sapi tersebut dan kebetulan ditemukan pada seorang anak muda yang berbakti 
kepada ibunya, lalu mereka beli dengan emas sepenuh bungkusan yang terbuat 
dari kulit sapi itu. (Lalu mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak 
melaksanakannya) karena harganya yang tinggi. Dalam sebuah hadis disebutkan, 
seandainya mereka segera menyembelih seekor sapi betina yang ada tanpa banyak 
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tanya, yang demikian itu akan mencukupi. Tetapi mereka menyusahkan diri 
mereka sendiri sehingga dipersulit oleh Allah. 
B. Tinjauan Umum Sapi Bali 
Sapi Bali (Bos Sondaicus) merupakan sapi asli Indonesia yang berasal dari 
Pulau bali. Sapi Bali merupakan hasil domestikasi banteng. Para ahli meyakini 
bahwa domestikasi tersebut telah dilakukan sejak akhir abad ke 19 di Bali 
sehingga sapi jenis ini dinamakan Sapi Bali. Sapi Bali tersebar hampir terdapat di 
semua provinsi di Indonesia (Fikar & Ruhyadi, 2010). 
Menurut Williamson dan Payne (1993), bangsa sapi Bali memiliki 
klasifikasi taksonomi sebagai berikut: 
Kindom             : Ammalia 
Phylum  : Chordata  
Subphylum : Vertebrata  
Class  : Mamalia 
Ordo  : Artiodactyla 
Sub Ordo : Ruminantia 
Family  : Bovidae 
Genus  : Bos (cattle)   
Spesies  : (BosSondaicus) 
Adapun ciri-ciri khas Sapi Bali diantaranya rambut berwarna merah 
keemasan pada jantan akan menjadi hitam setelah dewasa, dari lutut ketangkai 
bawah berwarna putih seperti memakai kaus kaki, bagian pantat berwarna putih 
membentuk setengah lingkaran, ujung ekor berwarna hitam, serta terdapat garis 
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belut warna hitam di punggung betina, sapi Bali memiliki kepala pendek dengan 
dahi datar, Sapi Bali jantan memiliki tanduk panjang dan besar yang tumbuh 
kesamping belakang. Sebaliknya, Sapi Bali betina memiliki tanduk yang lebih 
pendek dan kecil, Sapi Bali mampu beradaptasi terhadap kondisi pakan yang jelek 
dan lingkungan tropis, serta memiliki persentase karkas yang tinggi. Namun, Sapi 
Bali ini rentan terhadap penyakit jembrana. Sapi Bali merupakan sapi lokal 
dengan penampilan produksi yang cukup tinggi. Penyebaran telah meluas di 
Indonesia, meskipun masih tetap terkosentasi di Pulau Bali. Sampai saat ini yang 
kemurnian genetik Sapi Bali masih tetap terjaga karena ada 
pembatasan masuknya sapi jenis lain ke Pulau Bali (Fikar & Ruhya di, 2010). 
 Kemampuan reproduksi Sapi Bali merupakan yang terbaik diantara sapi-
sapi lokal. Dibanding dengan sapi potong lokal lain, Sapi Bali mempunyai 
performans produksi yang lebih efisien, dengan angka kebuntingan dan angka 
kelahiran yang tinggi yaitu berkisar (80 %), pertambahan bobot badan dengan 
pakan yang baik dapat mencapai 0,7 kg/hari (jantan dewasa) dan 0,6 kg/hari 
(betina dewasa), serta persentase karkas berkisar antara 51,5-59,8 %, dengan 
persentase tulang kurang dari 15 % berat karkas, dan dagingnya berkadar lemak 
rendah (Pane dan Ismed, 1986). 
C. CaraMenentukan Umur Pada Ternak 
Umur ternak dalam pemeliharaan mempunyai peran yang penting, karena 
melalui umur. peternak dapat mengetahui kapan ternak dapat dikawinkan maupun 
digemukkan. Cara yang paling tepat untuk mengetahui umur ternak adalah dengan 
melihat catatan produksi atau dari kartu rekording ternak yang bersangkutan. 
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Namun, di Indonesia pencatatan merupakan hal yang belum biasa dilakukan 
peternak. Apabila tidak terdapat kartu rekording, umur ternak dapat diperkirakan 
dengan mengamati pergantian giginya, karena pergantian gigi waktunya relatif 
teratur. Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi bobot. Umur 
berpengaruh terhadap pertumbuhan badan sapi yang berpengaruh juga terhadap 
bobot sapi. Pertumbuhan dari tubuh hewan mempunyai arti penting dalam suatu 
proses produksi, karena produksi yang tinggi dapat dicapai dengan adanya 
pertumbuhan yang cepat dari hewan tersebut. Pertumbuhan merupakan suatu 
proses yang terjadi pada setiap mahluk hidup dan dapat pula dimanifestasikan 
sebagai suatu pertumbuhan dari pada bobot organ ataupun jaringan tubuh yang 
lain, antara lain tulang, daging, urat dan lemak dalam tubuh (Soeparno, 2005 
dalam Pradana, W.dkk, 2014). Pendugaan umur pada sapi potong dapat dilakukan 
dengan cara melihat perubahan jumlah gigi seri, mengamati kondisi/ keadaan bulu 
pada ternak, dan recording cara/metode menentukan umur ternak : 
1. Recording Pada Ternak 
Rekording ternak merupakan proses pencatatan semua kegiatan dan 
kejadian yang dilakukan pada suatu usaha peternakan. Kegiatan ini perlu 
dilakukan karena sangat mendukung upaya perbaikan dalam rangka meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi usaha peternakan. Kegiatan pencatatan (rekording) ini 
dapat meliputi aspek peternaknya, aspek organisasi dan semua kejadian yang 
dialami dalam usaha peternakan dan performans ternak yang bersangkutan. 
Variabel yang biasa dicatat dalam rekording ternak adalah identitas sapi (umur, 
keturunan, dll), performans produksi (khusus pada sapi perah ditambah dengan 
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data produksi susu), performans reproduksi dan kesehatan ternak (Hardjosubroto, 
1994 dalam Hakim, L.dkk, 2010). 
Hal utama yang paling membantu dalam penentuan umur yaitu dengan 
ketersediaan catatan atau recording dari ternak itu sendiri.  Misalnya tanggal lahir, 
dikawinkan, beranak pertama kali dan seterusnya. Waktu kelahiran, catatan ini 
penting, untuk mengetahui umur ternak yang dilahirkan secara tepat dan akurat, 
selain itu berguna untuk menentukan umur penyapihan dan waktu mengawinkan 
kembali domba induk setelah beranak. Dengan adanya pencatatan tersebut, 
peternak dapat memperoleh keuntungan seperti: peternak dapat membuat 
beberapa perencanaan diantaranya menentukan waktu mengawinkan setelah 
beranak agar jarak beranak dapat diperpendek, mengamati jika ada induk berahi 
kembali setelah dikawinkan. 
2. Mengamati Gigi Ternak 
 Umumnya metode ini sudah sangat dikenal pada masyakat peternak di 
Indonesia.  Istilah yang biasa dikenal adalah “poel”. „Poel” menunjukkan adanya 
pergantian gigi ternak, sehingga seberapa banyak tingkat pergantian gigi bisa 
menjadi dasar menduga umur ternak.  Semakin banyak gigi yang “poel” maka 
umur ternak juga semakin tua. 
Gigi ternak mengalami erupsi dan keterasahan secara kontinyu. Pola erupsi 
gigi pada ternak memiliki karakteristik tertentu sehingga dapat digunakan untuk 
menduga umur ternak. Gerakan mengunyah makanan yang dilakukan ternak 
mengakibatkan terasahnya gigi (Heath dan Olusanya, 1988). 
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Pertumbuhan gigi ternak dibagi menjadi 3 fase yaitu : fase tumbuh gigi 
(gigi susu), fase pergantian gigi dan fase keausan gigi. 
1. Fase gigi susu : Terjadi pada ternak mulai lahir sampai dengan gigi seri 
bertukar dengan yang baru. 
2. Pergantian gigi : masa awal dari pergantian gigi sampai dengan selesai 
3. Keausan gigi : gigi sudah tidak berganti-ganti lagi, melainkan sedikit 
demi sedikit aus. 
Tabel 2.1. Kondisi Gigi dan Dugaan Umur Ternak Sapi 
NoKondisi GigiPerkiraan Umur 
1. Gigi seri sudah tumbuh, kecuali gigi seri luar 
2. Gigi seri susu sudah tumbuh semuanya 
3. Gigi seri susu dalam sudah terasah sebagian 
4. Gigi seri susu dalam sudah terasah seluruhnya 
5. Gigi seri luar sudah terasah seluruhnya 
6. Gigi seri susu dalam sudah berganti dengangigi tetap 
7. Gigi seri susu tengah dalam sudah bergantidengan gigi tetap 
8. Gigi seri susu tengah luar sudah bergantimenjadi gigi tetap 
9. Gigi seri susu luar sudah berganti menjadi gigi tetap 
15 hari 
1 bulan 
6 bulan 
10-12 bulan 
16-18 bulan 
1,5-2 tahun 
2,5 tahun 
3 tahun 
3,5 tahun 
Sumber : Guntoro (2002) 
 
. 
3. Wawancara Dengan Peternak 
Menanyakan kepada pemilik ternak mengenai umur ternak tersebut. Akan 
tetapi metode ini mengandalkan kejujuran dari peternak dan apaka peternak 
tersebut lupa apa tidak. 
4. Mengamati Tanduk Ternak 
Poespo (1986) menyatakan bahwa keadaan cincin tanduk dapat digunakan 
untuk menafsirkan umur sapi. Rumus yang digunakan yaitu : 
Y = X + 2  
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Dimana Y merupakan umur sapi, X merupakan jumlah cincin tanduk dan 2 
merupakan koefisien rata-rata sapi bunting pada umur 2 tahun. Tiap cincin tanduk 
berhubungan erat dengan kelahiran, periode laktasi dan jalannya pemeliharaan. 
Sesudah selesai periode kebuntingan pertama, pangkal tanduknya timbul suatu 
alur melingkar dan selanjutnya setiap kali bunting hal demikian akan terjadi lagi. 
Pengaruh pencemaran, penyakit dan musim panas menyebabkan cincin tanduk 
kelihatan dangkal dan tidak terang. 
Secara umum sejak umur 6 bulan, tanduk sapi normal akan tumbuh dan 
secara bertahap pada dasar tanduk akan terlihat lingkaran-lingkaran yang 
mengelilingi. Pada sapi betina yang secara teratur melahirkan , dapat dilihat jelas 
pertumbuhan tanduknya. Maka pedoman memberikan taksiran umur sapi betina 
dewasa adalah banyaknya lingkaran pada tanduk ditambah 4 tahun. Namun untuk 
sapi jantan dapat dihitung jumlah lingkaran pada tanduk ditambah 5 tahun. Yang 
perlu diingat adalah penaksiran dengan metode lingkar tanduk ini hanya dapat 
digunakan pada sapi dewasa, maka perlu dilengkapi dengan taksiran dengan 
metode gigi sapi. 
Penentuan umur ternak dengan melihat lingkar cincin tanduk adalah 
dengan cara menjumlahkan angka dua pada tiap lingkar cincin tanduk. Misalnya 
terdapat satu lingkar cincin tanduk berarti sapi tersebut berumur tiga tahun. 
Asumsi dari penambahan angka dua tersebut adalah sapi telah dewasa kelamin 
dan siap melahirkan pada umur dua tahun (Timan, 2003). 
Pendugaan umur sapi berdasarkan tumbuhnya tanduk dan cincin tanduk 
adalah yang paling kurang akurat. Oleh karena itu pendugaan dengan cara ini 
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jarang dipergunakan. Prinsip pendugaan umur berdasarkan cincin tanduk 
didasarkan pada pengaruh pakan. Alasannya, diIndonesia terjadi musim kemarau 
dan musim hujan (Undang Santosa, 1995). 
5. Mengamati Bulu Terrnak 
Pendugaan umur dapat dilakukan dengan cara pengamatan 
keadaan/kondisi bulu ternak sapi potong. Ternak muda memiliki bulu yang 
panjang dan kasar, sedangkan pada ternak tua bulu lebih pendek dan halus. Bulu 
yang kasar juga dapat disebabkan oleh keadaan ternak yang sedang sakit ataupun 
faktor pakan. Sapi ropis umumnya memiliki bulu yang panjang dan kasar sebagai 
termoregulator, sedangkan sapi tropis umumnya pendek dan halus (Arbi, 2009). 
6. Mengamati Tingkah Laku Ternak 
Dengan melihat habitusnya (tingkah laku) kebiasaan terhadap ternaknya 
secara alami. Ternak yang sehat atau masih muda mempunyai temperamen yang 
lebih lincah dari pada ternak yang kurang sehat atau sudah tua. 
D. Pengukuran Tubuh Ternak Sapi Bali 
 Pengukuran tubuh ternak sapi dapat digunakan untuk menduga bobot 
badan seekor ternak sapi dan sering juga dipakai sebagai parameter teknis 
penentuan bibit sapi (Santosa, 2005). 
Selanjutnya Sumadi(2008) menjelaskan bahwa ukuran tubuh ternak dapat 
menggambarkan kemampuan dan produksi yang baik dari seekor ternak, ukuran-
ukuran tubuh tersebut antara lain, panjang badan, tinggi gumba, lingkar dada, 
dalam dada, lebar dada, dan indeks kepala. 
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 Berdasarkan penjelasan di atas untuk mengukur bobot badan sapi maka 
akan digunakan rumus yang dikenal sebagai rumus school dengan menggunakan 
variabel lingkar dada dan rumus modifikasi yang menggunakan variabel lingkar 
dada, dan panjang badan (Abidin, 2002). 
Sapi Bali dewasa, tinggi badannya mencapai 1-2 meter dengan berat antara 
300-400 kg. Sapi Bali kaki pendek tetapi badannya panjang dan lingkar dada 
cukup besar (Suharno & Nazarudin, 1994). 
Berat badan Sapi Bali jantan dewasa, sekitar 400 kg, lingkar dada 192 cm, 
tinggi gumba, 127 cm, dan panjang badan 120 cm. Berat Sapi Bali betina, dewasa, 
sekitar 260 kg, lingkar dada 165 cm, tinggi gumba 114 cm, dan panjang badan 
103 cm (Pane dan Ismed, 1986). 
Hasil penelitian yang menyatakan bahwa panjang badan Sapi Bali jantan 
umur < 1 tahun 120±86 cm dan umur > 1-2 tahun 120,67 ± 0,81 cm. Selanjutnya 
panjang badan Sapi Bali jantan secara berurutan pada umur < 1 tahun, > 1-2 tahun 
dan > 2-3 tahun sekitar 103,62 ± 3,76 dan 115,50 ± 2.60 cm. Pengukuran lingkar 
dada menurut hasil penelitian yakni 170,14 ± 1,35 cm dan 170,53 untuk jantan 
dan betina 150,88 cm. (Arlina & Khasrad, 2003). 
Abidin (2006) menyatakan dalam dada, tinggi pundak, lebar pundak, dan 
umur mempunyai pengaruh pada bobot tubuh. Adapun bobot badan dapat dilihat 
dengan rumus yang menggunakan variabel lingkar dada sebagai berikut:  
            (  )  
(             (  )    
   
 
 
Model persamaan garis regresi yang diperoleh sangat baik digunakan 
untuk menduga bobot badan Sapi Bali jantan (Sudirman, 2005). 
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Berdasarkan koefesien persamaan garis regresinya dapat diketahui bahwa 
perubahan bobot badan Sapi Bali jantan yang berumur 3-5 tahun lebih ditentukan 
oleh perubahan lingkar dada dari pada perubahan panjang badannya. Bobot badan 
suatu ternak sangat penting diketahui karena sangat menentukan harga jual atau 
beli sapi tersebut. Penentuan umur dapat juga ditentukan melalui catatan kelahiran 
dan pertumbuhan gigi seri ternak. Data-data ini digunakan sebagai pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan dalam melakukan usaha budidaya sapi potong. 
Sebagai contoh umur sapi, biasa digunakan sebagai pertimbangan dalam 
pemilihan calon bibit. Bahwa kondisi gigi dan dugaan umur dapat dilihat pada 
tabel beriku. 
Sapi Bali memiliki ukuran lebih kecil dari banteng akibat proses 
domestikasi (Bandini, 2003). Selanjutnya Santosa, (2015) Mengataka Pengukuran  
tubuh ternak sapi dapat digunakan untuk menduga bobot badan seekor ternak sapi 
danseringkali dipakai sebagai parameter teknis penentuan sapi bibit. 
E. Pendugaan Bobot Badan Ternak Dengan Berbagai Macam Rumus  
Pendugaan berat badan sangat penting dilakukan oleh para pemilik ternak 
untuk mengetahui bobot tubuh ternak. Cara ini merupakan cara lain untuk 
mengetahui berat badan ternak selain penimbangan berat badan. Apabila setiap 
kali harus selalu dilakukan penimbangan, hal ini dirasa kurang praktis di samping 
timbangan itu jumlahnya terbatas. Pada ternak potong, bobot badan menjadi salah 
satu hal yang penting diperhatikan karena produk utama dari sapi potong adalah 
daging dimana untuk mengetahui pertambahan bobot daging peternak perlu 
melakukan penimbangan terlebih dahulu. Selain dengan cara penimbangan ada 
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banyak cara yang bisa digunakan salah satunya dengan menggunakan dugaan 
bobot dengan pita ukur atau dengan menggunakan berbagai rumus yang lazim 
digunakan seperti rumus shoorl, winter dan lain sebagainya. 
Bobot badan merupakan bobot yang didapatkan selama sapi dipelihara dan 
dalam keadaan hidup, sedangkan bobot potong merupakan bobot yang ditimbang 
sesaat sebelum sapi dipotong (Narasasmita dan Mudikdjo, 1979). Bobot badan 
sapi merupakan salah satu indikator produktivitas ternak yang dapat diduga 
berdasarkan ukuran linear tubuh sapi (Kadarsih, 2003). Perbedaan bobot badan 
dewasa sapi pedaging yang berbeda-bedaakan menghasilkan tingkat 
kegemukannya yang berbeda pula pada umur dan makanan yang sama (Parakkasi, 
1999). Perbedaan bobot badan tersebut dikarenakan adanya perbedaan 
pertambahan bobot badan harian, rataan pakan yang dikonsumsi masing-masing 
individu, jumlah pertambahan otot tiap hari serta perbedaan jumlah lemak yang 
telah disimpan oleh tubuh. Perbedaan tersebut akan menjadikan komposisi tubuh 
atau frame size ternak berbeda (Field dan Taylor, 2002).  
Ukuran-ukuran linear tubuh merupakan suatu ukuran dari bagian tubuh 
ternak yang pertambahannya satu sama lain saling berhubungan secara linear. 
Kadarsih (2003)  menyatakan bahwa ukuran linear tubuh yang dapat dipakai 
dalam memprediksi produktivitas sapi antara lain panjang badan, tinggi badan, 
lingkar dada. Ukuran linear tubuh menurut Minish dan Fox (1979) dapat 
mengidentifikasi pola atau tingkat kedewasaan fisiologis ternak sehingga dapat 
dijadikan parameter penduga bobot badan ternak. Penentuan frame size menurut 
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Field dan Taylor (2002) dapat ditentukan berdasarkan nilai parameter tubuh 
ternak tersebut. 
Tujuan pendugaan bobot badan ternak sebagai Berikut: 
1. Memperkirakan BB ternak  
2. Menentukan harga penjualan dan pembelian  
3. Menaksir jumlah karkas  
Pengukuran Tubuh Ternak 
1. Panjang badan  
a) Panjang badan absolut jarak antara samping tulang baku 
(tuberculum humeralis lateralis) sampai dengan ujung tulang duduk 
(tuberculum ischiadum) 
b) Panjang badan relatif : proyeksi (garis datar) dari pada panjang 
badan absolut  
2. Tinggi gumba/ tinggi pundak/ tinggi badan jarak lurus dari titik tertinggi 
tulang gumba sampai ke tanah datar  
3. Lingkar dada panjang melingkar/ keliling yang diukur pada bagian dada 
tepat di bagian belakang tulang gumba pada tulang rusuk ke 3-4 
4. Lebar dada Jarak antara kedua bagian samping (lateral) kanan kiri tulang 
bahu  
5. Dalam dada Jarak antara titik tertinggi tulang gumba sampai dengan 
bagian tepi bawah tulang dada. 
a. Beberapa Rumus Pendugaan Bobot Badan Sapi : 
1. Rumus Schoorl :  BB = (LD + 22)2100 
Keterangan :  
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a) BB = Bobot Badan (kg) 
b) LD = Lingkar Dada (cm) 
c) Rumus ini hanya berlaku untuk sapi dewasa, sedangkan untuk pedet 
rumus ini kurang tepat, karena faktor penambah 22 untuk lingkar dada 
pada sapi yang sedang tumbuh terlalu besar.  
2. Rumus Winter : BB = (LD)2 X (PB)300 
Keterangan : 
a)  BB = Bobot Badan (pounds); 
b)  LD = Lingkar Dada (inchi) 
c)  PB = Panjang Badan (inchi) 
d)  Rumus ini merupakan gabungan antara panjang badan dan lingkar dada 
(Willianson dan Payne, 1986). Tingkat kesalahan rumus ini 
dibandingkan dengan penimbangan berkisar 2-6% (Hermanto. 1988). 
3. Rumus Pendugaan yang digunakan di Denmark BB = (LD + 18)2100 
Keterangan :  
a)  BB = Bobot Badan (kg) 
b)  LD = Lingkar Dada (cm)  
b. Rumus Pendugaan Bobot Badan Untuk Domba/ Kambing 
1. Rumus Ardjodarmoko (1975)BB = (LD2) x (PB)104 
Keterangan :  
a) BB = Bobot Badan (kg) 
b) LD = Lingkar Dada (cm) 
c) PB = Panjang Badan (cm) 
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d) Rumus ini merupakan penyempurnaan dari rumus Winter, yang 
diaplikasikan pada kambing / domba.  
c. Rumus Pendugaan Bobot Badan Untuk  Kerbau 
1. Rumus Sutardi (1975)BB (kg) = - 920,72 + 11,904 LD (cm) – 28,869 
LD2 
2. Rumus Camoens (1976) 
 Y = 40 TP – 11 LD – 450 
 Keterangan : 
a) Y  = Bobot badan (pounds) 
b) TP = Tinggi Pundak (inchi) 
c) LD = Lingkar Dada (inchi)  
Sejumlah peneliti mencoba membuktikan keakuratan rumus-rumus itu 
diuji-cobakan terhadap beberapa kelompok sapi antara bobot taksir dan bobot 
timbangan. Hasilnya rumus Scheiffer dan Lambourne lebih mendekati berat real 
sapi sebenarnya dengan tingkat kesalahan di bawah 10 persen. Sedangkan rumus 
Schoorl tingkat kesalahannya mencapai 22,3 persen. Perbedaan perhitungan berat 
pada mahluk hidup adalah wajar, karena bobot hewan sangat dipengaruhi situasi 
dan kondisi lingkungan, yakni gelisah (stress), habis makan, banyak minum atau 
baru buang feses. Hewan yang ditimbang sekalipun, akibat buruk perlakuan dan 
pengangkutan dapat menyebabkan susut tubuh 5-10%. 
Dengan memperoleh angka taksiran bobot hidup, maka persentase karkas 
dan daging dapat segera diketahui. Karkas sapi berkisar 47-57 persen dari bobot 
hidupnya dan daging 75 persen dari karkas. Untuk domba persentase karkasnya 
sekitar 45 persen dan dagingnya 75  persen dari karkas. 
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F. Tinjauan Umum tentang Jenis Kelamin Sapi Bali 
Morfometrik merupakan ukuran-ukuran tubuhseperti tinggi pundak, 
panjang badan, lingkar dada, panjang telinga, berat badan sapi, panjang ekor dan 
tinggi panggul (Suhaima, 1999). 
Morfometrik memberi gambaran bentuk tubuh Sapi Bali sebagai ciri khas 
bangsa ternak tertentu (Dwiyanto, 1982). Morfometrik merupakan salah satualat 
untuk melakukan seleksi pada Sapi Bali (Muljana, W. 1996. 
Ukuran-ukuran tubuh ternak merupakan sifat kuantitatif yang dapat 
digunakan untuk mengetahui perbedaan-perbedaan antara jenis ternak Sapi Bali 
ataupun seleksi. Ukuran tubuh ternak Sapi Bali sering juga digunakan untuk 
mengevaluasi pertumbuhan karena ukuran merupakan indikator penting dari 
pertumbuhan. Ukuran tubuh yang umum diamati pada ternak Sapi Bali meliputi 
lingkar dada, dan panjang tubuh (Suhaima, 1999). 
Ukuran tubuh dapat digunakan untuk menaksir bobot badan serta tubuh 
dan berat karkas, serta memberi gambaran bentuk tubuh hewan sebagai ciri khas 
suatu bangsa ternak Sapi Bali tertentu (Erfan, 2004). 
Sifat kuantitatif adalah sifat yang dapat diukurdari ternak Sapi Bali 
memiliki derajat dan sifat yang diamati atau terlihat dari tubuh ternak itu sendiri 
seperti panjang badan, adapun pengukuran panjang badan dilakukan dengan cara 
membentang mistar ukur mulai dari sendi bahu (humerus) sampai tulang tapis 
(tuiber ischii). Tinggi pundak, diukur dari titik tertinggi pundak tegak lurus 
sampai ke tanah dengan menggunakan tongkat ukur. Tinggi pinggul, diukur dari 
bagian tertinggi pinggul tegak lurus sampai ketanah dengan menggunakan tongkat 
24 
 
 
ukur. Lingkar dada, pengukuran lingkar dada dilakukan dengan cara melingkari 
pita ukur pada tubuh ternak Sapi Bali tepat dibelakang kaki depan. Pita ukur harus 
dikencangkan sehingga pita ukur pada bagian dada terasa dalam dada yaitu jarak 
antara titik tertinggi pundak dan tulang dada (Santosa, 2005). 
Pengukuran ukuran tubuh ternak Sapi Bali dapat digunakan untuk 
menduga bobot badan seekor ternak sapi dan seringkali dipakai sebagai parameter 
teknis penentuan sapi bibit (Santosa, 2005). 
Ukuran standar bibit Sapi Bali jantan dan Sapi Bali betina menurut SNI 
7355: 2008 dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 2.2. Persyaratan Kuantitatif Bibit Sapi Bali Jantan dan Sapi 
BaliBetina (SNI 7355: 2008) 
No   Jenis Kelamin  Parameter cm  Kelas 1 cm  Kelas II cm  Kelas III Cm 
Umur (Bulan) 
Sapi Bali Jantan 
1.   18-24 
 
 
2.    24 
 
 
 
Sapi Bali Betina 
1.    18-24 
 
 
 
2.      24 
 
Lingkar dada176162155 
Tinggi pundak 
Panjang badan 
Lingkar badan 
Tinggipendek 
Panjangbadan 
 
Lingkar dada 
Tinggi pundak 
Panjang dadan 
Lingkar dada 
Tinggi pundak 
Panjang badan 
119 
124 
189 
127 
135 
 
138 
105 
107 
147 
109 
113 
113 
117 
173 
121 
125 
 
130 
99 
101 
135 
103 
107 
107 
110 
167 
115 
118 
 
125 
93 
95 
13 
97 
101 
Sumber : Badan Standar Nasional SNI 7355:2008 
 
G. Tinjauan Umum tentang Pertambahan Bobot Badan Sapi Bali 
Menurut Riyanto& Purbowati  (2009), pertumbuhan adalah perubahan 
bentuk atau ukuran seekor ternak yang dapat dinyatakan dengan panjang, volume 
atau masa. Pertumbuhan dapat dinilai dengan semakin bertambahnya tinggi, 
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panjang, ukuran lingkar dan bobot badan yang terjadi pada seekor 
ternak. Pertumbuhan sapi merupakan pertambahan bobot badan dan 
perkembangan dari bagian-bagian tubuh. 
Proses pertumbuhan pada sapi dimulai dari terjadinya pembuahan, 
kebuntingan, kelahiran dan kemudian mengalami masa remaja atau pubertas 
hingga menjadi dewasa. Pertumbuhan yang cepat terjadi pada priode lahir hingga 
usia penyapihan dan pubertas (Syamsudin, 2003). 
Pertumbuhan dan perkembangan anak sapi tergantung genotik, jenis 
kelamin, pakan, dan perawatan (Yulianto & Saparinto, 2010). 
Pertumbuhan ternak biasanya dinyatakan dengan adanya perubahan bobot 
hidup, perubahan tinggi atau panjang badan. Makin berat kenaikan bobot badan 
perhari makin baik pertumbuhannya. Secara genetik pertumbuhan dibatasi sampai 
pada dewasa tubuh. Sapi Bali biasanya bobot sesudah dewasa tubuh terjadi karena 
adanya penimbunan lemak secara popular, penggemukan. Pertumbuhan akan 
menurun setelah usia pubertas sampai dewasa hingga usia jual. Pada sapi yang 
dewasa, penggunaan ransum untuk meningkatkan bobot badan sudah tidak 
efisiensi lagi. Oleh karena, itu untuk mencapai efisiensi ekonomi yang lebih tinggi 
haruslah diketahui saat yang tepat untuk pengemukandan saat yang tepat untuk 
menjual sapi (Yasin, 1993). 
Pertumbuhan bobot badan sapi ditentukan oleh berbagai faktor antara lain 
jenis sapi, jenis kelamin, umur, ransum yang diberikan, dan teknis 
pemeliharaannya (Riyanto & Purbowati, 2009). Selanjutnya Wello (2007) 
perubahan bentuk tubuh atau dalam hal pertambahan berat badan sangat berguna 
26 
 
 
untuk seleksi pada pemuliaan ternak sebagai petunjuk dalam performan kondisi 
pada “grazing” atau feedlot, meskipun demikian yang penting bahwa makin 
mendekati dewasa tubuh pertambahan berat badan semakin rendah. 
Pertumbuhan dipengaruhi oleh zat-zat makanan, genetik, jenis kelamin dan 
hormon (Davies,1982). Selanjutnya Tomaszeweska, (1991). Dalam Manurung, 
(2008) menyatakan laju pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh umur, 
lingkungan dan genetik dimana bobot badan awal fase penggemukan 
berhubungan dengan bobot badan dewasa. Pola pertumbuhan ternak tergantung 
pada sistem manajemen yang dipakai, tingkat nutrisi yang tersedia, kesehatan dan 
iklim. Pertumbuhan dapat dinyatakan dengan pengukuran kenaikan bobot badan, 
yaitu dengan penimbangan berulang-ulang dan dibuat dalam pertambahan bobot 
badan harian, mingguan atau per satuan waktu lain (Tillman, 1991). 
Pertumbuhan yang cepat terjadi pada periode lahir hingga usia penyapihan 
dan puberitas, namun setelah usia puberitas hingga usia dewasa, laju pertumbuhan 
mulai menurun dan akan terus menurun hingga usia dewasa. Pada usia dewasa, 
pertumbuhan sapi berhenti. Sejak sapi dilahirkan sampai dengan usia puberitas 
(sekitar umur 12-15 bulan) merupakan fase hidup sapi yang laju pertumbuhannya 
sangat cepat (Siregar, 1990). 
Padapertumbuhan terdapat dua fase, yaitu: self accelerating phase, dimana 
kecepatan tumbuh meningkat, dan self inhibiting phase dimana pertambahan 
bobot badan per unit waktu turun sampai pertambahan bobot badan tersebut 
menjadi nol dan dalam keadaan ini bobot badan dewasa telah tercapai. Titik antara 
kedua fase ini disebut titik balik (“inflection point”). 
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Kurva laju pertumbuhan kumulatif adalah kurva bobot badan versus 
waktu, bentuk kurva ini sigmoid.  Kurva pertumbuhan kumulatif diperoleh dengan 
cara menimbang bobot hidup ternak sesering mungkin, selanjutnya dibuat kurva 
dengan aksisnya adalah umur dan ordinatnya adalah bobot hidup. Di bawah 
kondisi lingkungan yang terkendali, bobot ternak muda akan meningkat terus 
dengan laju pertambahan bobot badan yang tinggi sampai dicapainya pubertas. 
Setelah pubertas dicapai bobot badan meningkat terus dengan laju pertambahan 
bobot badan yang semakin menurun, dan akhirnya tidak terjadi peningkatan bobot 
badan setelah dicapai kedewasaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kurva Pertumbuhan Sejak Lahir Sampai Ternak Mati 
 
Keterangan: 
Y=Bobot hidup, pertambahan bobot badan harian atau laju pertumbuhan 
(Kg) 
 
X = Umur, tahun 
M = Dewasa tubuh 
C = Pembuahan 
B = Kelahiran 
P = Pubertas 
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D = Mati 
1. Faktor  yang  Mempengaruhi Pertumbuhan Bobot  Badan Sapi Bali 
 Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran tubuh yang meliputi 
perubahan bobot hidup, bentuk dan komposisi tubuh, termasuk perubahan 
komponen-komponen tubuh seperti otot, lemak, tulang dan organ serta 
komponen-komponen kimia termasuk air, lemak, protein dan abu (Soeparno, 
1998). 
 Suatu individu erat kaitannya dengan perkembangan dimana  
perkembangan adalah perubahan bentuk suatu komformasi tubuh, termasuk 
perubahan struktur tubuh, perubahan kemampuan dan komposisi, Jadi dalam 
pertumbuhan seekor ternak ada dua hal yang terjadi, yaitu (1) bobot badannya 
meningkat sampai mencapai bobot badan dewasa, yang disebut pertumbuhan dan, 
(2) terjadinya perubahan konformasi dan bentuk tubuh serta berbagai fungsi dan 
kesanggupannya untuk melakukan sesuatu menjadi wujud penuh yang disebut 
perkembangan (Purbowati, 2009). 
 Pertumbuhan yang cepat terjadi pada periode lahir hingga usia penyapihan 
dan puberitas namun, setelah usia puberitas hingga usia dewasa laju pertumbuhan 
berangsur menurun dan akan terus menurun (Tomaszeweska, 1933 dalam 
Manurung. 2008). 
 Menurut Bamualim dkk (2003) potensi pertumbuhan ternak ditentukan 
oleh genetik yang dinyatakan dalam hubungan hormonal didalam tubuh, hal 
tersebut mengakibatkan adanya perbedaan dalam tingkat pertumbuhan dan bobot 
dewasa yang dicapai.  
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Sumber : Gambar. Kurva Pertumbuhan Sapi (Manurung, 2008) 
 
 Gambar 2 menjelaskan bahwa kurva membentuk huruf S dimana 
menunjukkan pertumbuhan saat pembuahan berlangsung lambat, kemudian 
menjadi agak cepat pada saat menjelang kelahiran. Setelah kelahiran pedet 
pertumbuhan semakin cepat hingga usia penyapihan. Dari usia penyapihan hingga 
usia puberitas laju pertumbuhan masih bertahan pesat, namun dari usia setelah 
puberitas hingga dewasa laju pertumbuhan berangsur menurun dan akan terus 
menurun (Bambang, 2005). 
 Beberapa hasil penelitian memperlihatkan bahwa ternak yang masih muda 
membutuhkan lebih sedikit makanan dibandingkan yang lebih tua untuk setiap 
unit pertumbuhan bobot badannya. Salah satu factornya antara lain pertambahan 
bobot badan hewan muda sebagian disebabkan oleh pertumbuhan otot-otot, 
tulang-tulang dan organ-organ vital, sedangkan hewan yang lebih tua bobot 
badannya disebabkan karena perletakan (deposit) lemak. Lemak mengandung 
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sedikit air dan lebih banyak energi dibandingkan dengan unit jaringan tubuh 
lainnya (Parakkasi, 1999). 
 Jikatelah mencapai kedewasaan dan pertumbuhannya telah terhenti tetapi 
mereka mengalami perubahan maka perubahan tersebut karena penimbunan 
lemak bukan pertumbuhan murni lebih lanjut (Bambang, 2005). 
Hormon androgen pada hewan jantan dapat merangsang pertumbuhan 
sehingga hewan jantan lebih besar dibandingkan dengan hewan betina. Perbedaan 
tingkat pertumbuhan dan bobot dewasa antara jantan dan betina memberi petunjuk 
bahwa hormon kelamin memegang peranan penting untuk merangsang 
pertumbuhan ternak ruminan (Kay dan Housseman, 1975). 
 Penggunaan estrogen-sintesis pada hewan kastrasi dapat meningkatkan 
pertumbuhan rata-rata sebanyak 15% dan efisiensi penggunaan makanan 
sebanyak 10% selama fase akhir dari program finishing (Parakkasi, 1999). 
 Peningkatan tingkat pertumbuhan sapi estrogen meningkatkan konsentrasi 
2 hormon protein yaitu insulin dan hormon pertumbuhan. Estrogen menangkap 
hipot halamus/pituatary yang selanjutnya meningkatkan sekresi hormon 
pertumbuhan, kelenjar pituatary bagian anterior, meningkatkan sekresi hormon 
pertumbuhan. Selanjutnya hormon pertumbuhan meningkatkan rata-rata 
pertambahann bobot badan, efisiensi penggunaan makanan, pertambahan protein 
dan kadar insulin dan glukosa dalam plasma tetapi menurunkan pertumbuhan 
jaringan lemak (Parakkasi, 1999). 
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2. Faktor Penghambat Pertumbuhan Bobot Badan Sapi Bali 
  Salah satuupaya untuk meningkatkan populasi adalah dengan cara 
pemeliharaan ternak. Pemeliharaan ternak yang baik sangat mempengaruhi 
perkembang biakan serta terjaminnya kesehatan ternak (Hernowo, 2006). 
 Peternak dalam memelihara ternaknya harus berdasarkan prinsip-prinsip 
pemeliharaan dan pembiakan hewan tropis yaitu pengawasan lingkungan, 
pengawasan status kesehatan, pengawasan pegawai, pengawasan makan dan air 
minum, pengawasan sistem pengelolaan dan pengawasan kualitas hewan ternak 
(Smith & Mangkoewidjojo, 1988). 
 Sistem pemeliharaan sapi potong dikategorikan dalam tiga cara yaitu 
sistem pemeliharaan intensif yaitu ternak dikandangkan, sistem pemeliharaan 
semi intensif yaitu tenak dikandangkan pada malam hari dan dilepas di ladang 
penggembalan pada pagi hari dan sistem pemeliharaan ekstensif yaitu ternak 
dilepas di padang penggembalan (Hernowo, 2006). 
 Menurut Abidin (2002), kandang memiliki fungsi penting dalam suatu 
usaha sapi potong yaitu: (1) melindungi sapi potong dari gangguan cuaca, (2) 
tempatsapi beristirahat dengan nyaman, (3) mengontrol sapi agar tidak merusak 
tanaman di sekitar lokasi peternakan, (4) tempat pengumpulan kotoran sapi, (5) 
melindungi sapi dari hewan pengganggu, (6) memudahkan pemeliharaan, 
terutama dalam pemberian pakan, minum dan mempermudah pengawasan 
kesehatan. 
 Pembuatan kandang harus memperhatikan syarat-syarat teknis antara lain: 
(1) luas kandang harus dibuat sesuai dengan jumlah sapi, (2) kandang terbuat dari 
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bahan-bahan berkualitas sehingga tahan lama, (3) kandang menghadap ke timur 
sehingga matahari pagi dapat masuk secara langsung, (4) sistem ventilasi kandang 
harus baik, (5) kandang dibangun dengan memperhatikan arah angin yang 
dominan dan bagian muka sapi tidak kontak langsung dengan angin yang bertiup. 
 Menurut Direktorat Jenderal Peternakan (2008). Kandang yang akan 
dibangun harus kuat, memenuhi syarat kesehatan, mudah dibersihkan, mempunyai 
drainase yang baik, sirkulasi udara yang bebas dan dilengkapi tempat makan dan 
minum sapi serta baik desin fektan (Abidin, 2002). 
 Usaha ternak sapi potong yang efisien dan ekonomis bisa menjadi 
kenyataan apabila tuntutan hidup mereka terpenuhi, salah satu tuntutan utama 
adalah pakan, dengan adanya pakan tubuh hewan akan mampu bertahan hidup dan 
kesehatan terjamin. Pemberian pakan kepada ternak sapi potong bertujuan untuk 
kebutuhan pokok hidup dan perawatan tubuh dan keperluan berproduksi (Sugeng 
dan Bambang S. Y,2000). 
 Pemberian zat-zat pakan yang disajikan harus disesuaikan dengan 
tujuannya masing-masing. Tujuan pemberian pakan dibedakan menjadi dua yaitu 
makanan perawatan untuk mempertahankan hidupdan kesehatan, serta makanan 
produksi untuk pertumbuhan dan pertambahan berat (Bambang S. Y, 2000). 
 Pakan  menurut Sarwono & Arianto (2003) adalah makanan yang 
diberikan kepada ternak untuk kebutuhan hidup dan berproduksi. Kebutuhan 
pakan sapi tropis berbeda dengan sapi subtropis. Sapi tropis yang beradaptasinya 
terhadap lingkungan cukup bagus membutuhkan pakan relatif lebih sedikit 
daripada sapi subtropis. 
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 Pengelolaan pakan akan sangat menentukan tingkat keberhasilan 
pemeliharaan sapi. Ketersediaan padang penggembalaan pada pemeliharaan 
ternak sapi diperlukan sekali sebagai sumber pakan hijauan. Pemberian pakannya 
dapat dilakukan dengan pemotongan rumput tersebut, kemudian diberikan 
padaternak sapi yang ada di dalam kandang. Pemberian pakan seperti 
ini disebut cutand carry. Selain itu, rumput juga dapat dikonsumsi langsung oleh a
pi diareal padang penggembalaan berdasarkan pada stocking rate (daya tampun) d
an penggembalaan tersebut untuk mencukupi kebutuhan penggembalaan setiap 
Unit Ternak (UT) ( Santosa, 2005). 
 Ketersediaan pakan harus mencukupi kebutuhan ternak, baik yang 
berasaldari hijauan atau rumput, maupun pakan konsentrat yang dibuat sendiri 
atauberasal dari pabrik (Direktorat Jenderal Peternakan, 2000). 
 Pememilihan bahan pakan, ada beberapa pengetahuan penting berikut 
iniharus diketahui sebelumnya yaitu mudah diperoleh, tersedia sepanjang waktu, 
harga yang layak dan mempunyai fluktuasi harga yang tidak besar, tidak bersaing 
dengan kebutuhan manusia, bahan pakan harus dapat diganti dengan bahan 
pakanlain yang setara kandungan zatnya, tidak mengandung racun (Santosa, 
2005). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 24 Juni sampai dengan 01 Juli 2017, di 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian rancangan acak yang dikelompok (RAK) pola faktorial yang 
digunakana adalah metode percobaan yang menggunakan pola faktorial dengan 2 
faktor yang umur dan jenis kelamin dengan ulangan yang sama terdiri dari  
Faktor A - Umur 
A1 = 1.5 Tahun 
A2 = 2 Tahun  
Faktor B – Jenis Kelamin  
B1 = Jantan  
B2 = Betina 
 
C. Materi Penelitian 
Bahan utama penelitian ini adalah sapi bali sebanyak 20 ekor yang terdiri dari 5 
ekor jantan umur 2 tahun dan 5 ekor betina 2 tahun, 5 ekor jantan 1.5 tahun dan 5 
ekor betina 1.5 tahun, bahan pendukung/airnya adalah kajian dan konsetrasi  
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D. Parameter Yang Diukur  
Pertabahan bobot badan (PBB). 
Pertambahan di reflesikan dengan pertambahan bobot hidup dengan ternak 
karena waktu tertentu. Penimbangan bobot hidup dilakukan tiap bulan. PBB 
dihitung dengan rumus: 
tan
)()(
pengamawaktu
KgawalhidupbototKgakhirhidupbadanbobot
PBB

  
 
E. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan RAK Faktorial 2x2 dengan 
ulangan yang sama. Apabila perlakuan berpengaruh nyata maka diuji lanjut 
dengan menggunakan uji BNT (Corsrer, 1991). Adapun model matematiknya 
adalah sebagai berikut: 
 
,....3,2,1
2,1
2,1




k
j
i
ijkjjiY ij 
 
Keterangan 
  .Y ij  = hasil pengamatan dalam perlakuan k dan alasan ij  
  tanpengamaumurratarata   
diukuryangparameterterhadapiketarafumurpengaruhi  
j Pengaruh Jenis Kelamin Taraf Kerja 
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  ij Pengaruh Interaksi Dari Umur Dan Jenis Kelamin Ke j 
jkeulangandanikeperlakuandaripercobaantarafpengaruhijk   
 
37 
 
37 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pengaruh Umur dan Jenis Kelamin Terhadap Bobot Badan Sapi Bali di 
Kacamatan Donggo, Kabupaten Bima. 
 
Hasil penelitian terhadap rata-rata bobot badan (BB) Sapi Bali dengan umur 
dan jenis kelamin yang berbeda dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 
Tabel4.1.Rata-rata Bobot Badan (BB) Sapi Bali di Kacamatan Donggo, 
Kabupaten Bima, Selama Penelitian 
 
 Umur 
Jenis Kelamin  
(Rata-rata) 
Jumlah 
 Rata-rata 
Jantan Betina 
 
1.5 Tahun 
10 Ekor 
144 
185,5 
195,87 
129,75 
176,5 
136,62 
172,62 
177,25 
129,5 
159,12 
140,31 
179 
186,56 
129,62 
167,81 
Rata-rata  166,32 155 160,66 
 
2 Tahun  
10 Ekor  
136,5 
176 
183,75 
184,12 
131,25 
138,62 
181,75 
183,25 
136,75 
171,75 
137,56 
178,87 
183,5 
160,43 
151,5 
 Rata-rata 162,32 162,42 162,37 
Jumlah Rata-rata 164,32 158,71 161,51 kg 
Keterangan: Angka pada kolom pertama dengan rata-rata 164,32, sedangkan 
angka pada kolom kedua dengan rata-rata 158,71, maka angka 
yang berbeda kearah kolom menunjukkan perbedaan yang 
sangat nyata pada taraf signifikat 0,05% 
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Berdasarkan tabel diatas rata-rata bobot badan (BB) Sapi Bali dengan 
umur1.5 tahun diantaranya jantan 144, 185,5, 195,87, 129,75, 176,5 dengan rata-
rata 166,32 kg, dan betina 136,62, 172,62,177,25,129,5,159,12 dengan rata-rata 
155 kg, dan jumlah total sapi jantan dan betina yang berumur 1,5 tahun mencapai 
jumlah rata-rata 160,66. Sedangkan rata-rata bobot badan sapi bali yang berumur 
2 tahun diantaranya jantan 136,5,176,183,75,184,12,131,25, dengan rata-rata 
162,32 dan betina 138,62,181,75, 183,25,136,75, 171,75dengan rata-rata 162,42, 
dengan total keseluruhan sapi bali jantan dan betina yang berumur 2 tahun 
mencapai rata-rata 162,37. Kemudian selanjutnya dilakukan pembagian antara 
sapi jantan yang berumur 1,5 tahun dengan sapi jantan berumur 2 tahun, rata-rata 
164, 32, dan sapi betina berumur 1,5 tahun dengan sapi betina berumur 2 tahun, 
rata-rata 158,71.  Adapun jumlah kategori dari hasil penjumlahan sapi jantan dan 
betina yang berumur 1,5 tahun dan berumur 2 tahun dengan total keseluruhan 
rata-rata 161,51 kg. 
 
B. Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Bobot Badan (BB) Sapi Bali Di 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
 
Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Bobot Badan (BB) Sapi Bali Di 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima merupakan proses  terjadinya pengaruh 
jenis kelamin pada semua jenis hewan terkadang berlansung cepat, lambat dan 
bahkan terhenti jauh sebelum hewan tersebut mencapai dalam ukuran besar tubuh 
karena dapat dipengaruhi oleh faktor genetis ataupun lingkungan. Dengan adanya 
faktor tersebut, pencapaian garis pada pengaruh jenis kelamin tidak selalu sesuai 
dengan usia kronologis hewan sebagian pada gambar 4.1  
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Adapun gambar Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Bobot Badan (BB) 
Sapi Bali Di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima dapat dilihat pada gambar 
berukut ini: 
 
Gambar 4.1. Diagram Batang Interaksi Jenis Kelamin Terhadap Bobot 
Badan Sapi Bali Di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
 
Dari Gambar 4.1. Dapat dilihat bahwa pengaruh bobot badan sapi bali 
jantan berumur 1.5 tahun yang lebih tinggi dibandingkan bobot badan sapi Bali 
jantan yang berumur 2 tahun. Pertambahan bobot badan jantan 1.5 tahun lebih 
besar dari pada jantan berumur 2 tahun karena adanya  perlakuan yang dilakukan 
oleh perternak.. Hal ini sesuai dengan pendapat Kay dan Housseman (1975) yang 
menyatakan bahwa hormon androgen pada hewan jantan dapat merangsang dan 
menstimulan pertumbuhan, pertumbuhan yang cepat pada saat pubertas sebagian 
disebabkan oleh pengaruh anabolik protein dari androgen sehingga hewan jantan 
dapat lebih besar dibandingkan dengan hewan betina (Purbowati, 2009). 
 
0.152 
0.136 
0.125
0.13
0.135
0.14
0.145
0.15
0.155
jantan betina
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C. Pengaruh Umur dan Jenis Kelamin Terhadap Bobot Badan Sapi Bali 
(BB) Di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
Pengaruh Umur dan Jenis Kelamin Terhadap Bobot Badan (BB) Sapi 
Bali Di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima merupakan proses terjadinya 
pengaruh umur pada jenis kelamin pada semua jenis hewan terkadang berlansung 
cepat, lambat dan bahkan terhenti jauh sebelum hewan tersebut mencapai dalam 
ukuran besar tubuh karena dapat dipengaruhi oleh faktor genetis ataupun 
lingkungan. Dengan adanya faktor tersebut, pencapaian garis pada pengaruh umur 
dan jenis kelamin tidak selalu sesuai dengan usia kronologis hewan yaitu: 
Adapun tabel pengamatan Pengaruh umur dan Jenis Kelamin 
Terhadap Bobot Badan (BB) Sapi Bali Di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 4.2. Pengaruh Umur Terhadap Bobot Badan Sapi Bali Di 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
  
Dari Gambar 4.2.  Dapat dilihat bahwa pertambahan bobot badan sapi bali 
betina berumur 2 tahun yang lebih tinggi dibandingkan bobot badan sapi bali 
130.00
135.00
140.00
145.00
150.00
155.00
jantan betina
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betina yang berumur 1.5 tahun. Pertambahan bobot badan sapi bali betina yang 
berumur 2 tahun dibandikan denga yang berumur 1.5 tahun, karena adanya 
pengaruh pakan dan lingkungan setempat perlakuan yang dilakukan oleh 
perternak memberikan pakan terhadap sapi-sapinya. Hal ini dapat disebabkan 
karena pada usia 2 tahun (24 bulan) adalah usia puncak pertumbuhan dan setelah 
itu pertumbuhannya berangsur menurun, sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya pada Gambar 2. Selain itu salah satu faktor perbedaan bobot badan 
dapat dipengaruhi oleh tingkat konsumsi pakan dimana pemberian pakan secara 
ad-libitum akan meningkatkan konsumsi pakan dan akan mempengaruhi bobot 
badan. Parakkasi (1999) menjelaskan beberapa hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa ternak yang masih muda membutuhkan lebih sedikit makanan 
dibandingkan yang lebih tua untuk setiap unit pertumbuhan bobot badannya. 
Salah satu faktornya antara lain bobot badan hewan muda sebagian disebabkan  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Umur sapi bali tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot badan sapi 
bali yang ada di  kecamatan donggo. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang nyata 
(P>0,05), antara umur dengan pertambahan bobot badan sapi bali yang 
berumur 1,5 tahun dan berumur 2 tahun. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka perlu adanya upaya 
pemerinta untuk meningkatkan produktifitas sapi Bali khususnya yang ada di 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 
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Lampiran 5 Gambar 1. Kandang Sapi Bali
Gambar pada waktu pemberian pakan
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Gambar 2. Pemberian Pakan Sapi Bali di Kecamatan Donggo
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Gambar 3. Proses Penimbangan Sa pi Bali di Kecamatan Donggo
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Gambar 4. Peneliti melakukan Wawancara pada Responden di Kecamatan
Donggo
Lampiran 1. Hasil Analisis Ragam Anova Pengaruh Umur dan Jenis Kelamin Terhadap Bobot Badan Sapi Bali
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
jantan_2th Between Groups 85.937 3 28.646 .042 .988
Within Groups 11017.700 16 688.606
Total 11103.638 19
jantan_1.5th Between Groups 543.738 3 181.246 .212 .887
Within Groups 13674.400 16 854.650
Total 14218.138 19
Betina_2th Between Groups 118.638 3 39.546 .075 .972
Within Groups 8397.600 16 524.850
Total 8516.238 19
Betina_1.5th Between Groups 84.337 3 28.112 .062 .979
Within Groups 7244.900 16 452.806
Total 7329.237 19
jantan_2th
Duncan
Perlakuan N
Subset for alpha
= 0.05
1
1 5 159.4000
2 5 161.6000
3 5 163.3000
4 5 165.0000
Sig. .761
Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.
jantan_1.5th
Duncan
Perlakuan N
Subset for alpha
= 0.05
1
2 5 155.5000
1 5 163.4000
3 5 167.5000
4 5 168.9000
Sig. .515
Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.
Betina_2th
Duncan
Perlakuan N
Subset for alpha
= 0.05
1
1 5 158.1000
3 5 163.0000
2 5 163.4000
4 5 164.4000
Sig. .695
Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.
Betina_1.5th
Duncan
Perlakuan N
Subset for alpha
= 0.05
1
1 5 152.1000
2 5 154.4000
3 5 155.9000
4 5 157.7000
Sig. .707
Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.
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